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SUMMARY 

 

 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia play an important role in the community's 

economy. MSMEs must carry out creative and innovative efforts to improve their business and encourage 

economic growth. However, MSMEs often face challenges in facing increasingly fierce competition and 

changing market trends. In the ever-growing digital era, developing digitalization of MSME businesses has 

become an urgent need to increase their competitiveness. The development of digitalization of MSME businesses 

opens up great opportunities for business growth and development. Apart from digitalization, MSMEs should be 

creative and innovative, either by collaborating, inviting other parties, or using digital technology and online 

platforms, MSMEs can expand their market reach and reach potential consumers in various regions. However, 

the development of digitalization of MSME businesses also faces several challenges. 
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RINGKASAN 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memainkan peran penting dalam perekonomian 

masyarakat. UMKM harus melakukan usaha yang kreatif dan inovatif dalam meningkatkan usahanya dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, UMKM sering menghadapi tantangan dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dan perubahan tren pasar. Dalam era digital yang terus berkembang, 

pengembangan digitalisasi usaha UMKM telah menjadi kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan daya 

saing mereka. Pengembangan digitalisasi usaha UMKM membuka peluang besar bagi pertumbuhan dan 

pengembangan bisnis. Selain digitalisasi sebaiknya UMKM harus melakukan kreativitas dan inovasi baik dengan 

kolaborasi, mengajak pihak lain, maupun menggunakan teknologi digital dan platform online, UMKM dapat 

memperluas jangkauan pasar mereka dan mencapai konsumen potensial di berbagai wilayah. Namun, 

pengembangan digitalisasi usaha UMKM juga menghadapi beberapa tantangan. 

 

Kata Kunci: Kreativitas, Inovasi, Teknologi Digital, UMKM 
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PENDAHULUAN   

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai andil yang besar terhadap 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(Kemenkop UKM) bulan Maret 2021, jumlah UMKM mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61, 07 persen atau senilai Rp8. 573,89 triliun.  UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah) juga sukses menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat 

menghimpun sampai 60,42 persen dari total investasi. 

Dalam mengembangkan bisnis UMKM, UMKM harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan pasar dan teknologi. UMKM juga harus mampu mengembangkan produk dan inovasi yang 

lebih baik dari pesaing mereka dan mencari modal dengan kreatif.  Dalam menghadapi tantangan 

dalam pengembangan bisnis UMKM, kolaborasi dan kemitraan antar UMKM dan dengan perusahaan 

besar juga dapat menjadi solusi. Melalui kolaborasi dan kemitraan, UMKM dapat saling menguatkan 

dan memperkuat daya saing mereka dalam pasar.  Penerapan teknologi digital juga menjadi sangat 

penting dalam membantu UMKM memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain 

itu, UMKM harus mampu memperbaiki kemampuan mereka dalam mengelola keuangan dan 

administrasi bisnis mereka. 

Salah satu tantangan yang dihadapi UMKM dalam mengembangkan bisnis mereka adalah 

keterbatasan akses pasar. UMKM seringkali kesulitan untuk memasarkan produk mereka secara 

efektif dan menjangkau pasar yang lebih luas.  Sebagus apapun produk yang dihasilkan oleh pelaku 

usaha, tidak ada artinya bila pasarnya tidak tersedia. Oleh karena itu, stakeholder bisnis seperti 

pemerintah, komunitas bisnis/asosiasi, dan akademisi, harus bisa membantu UMKM untuk 

memperluas pasar mereka, baik melalui teknologi digital maupun melalui kemitraan dengan 

perusahaan besar. Hal ini juga didukung oleh Anaqi, dkk. (2023: 174) yang menjelaskan bahwa 

edukasi dan sosialisasi ini dilakukan menggunakan audio visual termasuk panduan atau cara 

menggunakan sosial media sebagai sarana promosi serta cara menggunakan E- commerce sebagai 

upaya umtuk optimalisasi orderan dan layanan yang sangat dibutuhkan. 

Selain itu, UMKM juga seringkali menghadapi masalah dalam mengelola keuangan dan 

administrasi bisnis mereka. Keterbatasan dalam hal pengelolaan keuangan dan administrasi bisnis 

dapat mempengaruhi kinerja bisnis UMKM dan menghambat pengembangan bisnis mereka. Masalah-

masalah ini sering ditemukan dalam UMKM di Indonesia dan seperti yang dinyatakan oleh Cerya, dkk 

(2022: 23) bahwa manajemen keuangan yang buruk dan ketidaktahuan pemilik UMKM dalam 

mengelola keuangan dari usahanya mengakibatkan banyak dari usaha tersebut tidak bertahan lama. 

Ketidaktahuan pemilik ini juga didukung dengan tidak dicatat dengan benar harta kekayaan usaha dan 

barang-barang yang diperjualbelikan di tempat usaha. Oleh karena itu, UMKM harus mampu 

memperbaiki kemampuan mereka dalam mengelola keuangan dan administrasi bisnis mereka.  

 

METODE 

Pelaksanaan Program UMKM di DKI Jakarta yang bekerja sama dengan Institute 

Jakarta dan Universitas Pelita Harapan Banten (UPH) telah dilaksanakan dengan mengadakan 

beberapa acara kegiatan Pengabdian kepada Masyarakta  (PKM).  

Pada pertemuan pertama, Perbanas Institute mengadakan penjajakan dengan Dinas PPKUKM 

(Perdagangan Perindustrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah) yang dikoordinatori 

oleh Ibu  Elizabeth Ratu Rante Allo  yang mengurusi UMKM di DKI Jakarta. 

Perbanas Institute kemudian juga mengajak UPH untuk berkolaborasi dalam membina 

UMKM di DKI Jakarta. Hal ini bertujuan agar UMKM dapat dibimbing dan diarahkan dalam 

pelatihan-pelatihan yang berkelanjutan. 
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Pelaksanaan program ini yang termaktub dalam Seminar Nasional Perbanas Institute ke III 

tahun 2023 ini memiliki dua aspek yang ingin dicapai, yaitu pertama, aspek pendekatan dan 

pengumpulan masalah-masalah yang ada di UMKM di DKI Jakarta. Aspek yang kedua adalah 

aspek berkolaborasi dengan UMKM dalam memecahkan masalah-masalah yang terjadi secara 

nyata di UMKM setempat. 

Pada pelaksanaan aspek tersebut kegiatan yang pertama adalah dalam bentuk seminar secara 

webinar. Peserta UMKM yang berkisar hampir 300 orang bergabung dalam webinar tersebut. 

Peserta kemudian dipecah menjadi beberapa kelompok sesuai dengan minat dari UMKM 

tersebut. Kegiatan ini sudah berjalan pada Kamis, 14 Desember 2023 selama kurang lebih dua 

setengah jam. 

Pelaksanaan aspek kedua yang akan dilaksanakan pada tahun 2024 dapat dalam 

bentuk observasi, demonstrasi, pelatihan, latihan terbimbing, Focus Group Discussion, dan 

brainstorming. Kegiatan dapat dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu tahapan persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan analisis kebutuhan 

dengan melakukan pengamatan atau observasi awal mengenai permasalahan yang dialami 

atau dirasakan oleh mitra, kemudian dilakukan penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan dan 

mempersiapkan sumber daya. Pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan pelatihan kepada 

mitra tentang pencatatan keuangan dan penggunaan aplikasi buku warung sebagai pencatatan 

keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan dengan 

mengukur kepuasan mitra terhadap rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan dengan 

wawancara langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi UMKM 

UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perseroangan maupun badan usaha yang telah 

memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. UMKM merujuk pada sektor bisnis dengan skala kecil hingga 

menengah. Pemerintah biasanya menetapkan parameter, termasuk jumlah karyawan, omset, dan nilai 

aset, untuk mengkategorikan suatu usaha sebagai UMKM. 

Karakteristik utama dari UMKM adalah modal dan sumber daya yang terbatas; operasional yang 

fleksibel dan dapat beradaptasi dengan perubahan pasar; serta pemilik umumnya terlibat langsung 

dalam manajemen sehari-hari.  Adapun beberapa ciri UMKM diantaranya: jenis barang/komoditi 

usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat berganti; tempat usahanya tidak selalu menetap, 

sewaktu waktu dapat pindah tempat; dan umumnya belum mengakses perbankan, tetapi sebagian dari 

mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank.  

Bidang atau jenis usaha untuk UMKM ada berbagai macam. Namun contoh UMKM di Indonesia yang 

cukup populer yaitu usaha kuliner, fesyen dan busana hingga agribisnis.  Adapun manfaat 

UMKM antara lain menyediakan lapangan kerja dalam jumlah yang besar; ikut serta dalam 

mengembangkan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat serta menciptakan pasar baru dan 

memunculkan inovasi. 

 

Tantangan dan Inovasi UMKM 

Permasalahan UMKM yang umum terjadi di Indonesia beserta dengan solusinya: 

1.  Keterbatasan Modal 

Permasalahan UMKM yang paling sering ditemui adalah modal yang terbatas. Para pelaku UMKM 

mungkin saja memiliki banyak ide bisnis untuk mengembangkan usahanya, namun harus terhenti 
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karena tidak adanya modal tambahan.  Banyak pelaku UMKM yang kesulitan untuk mendapatkan 

modal tambahan dari lembaga keuangan dikarenakan banyaknya persyaratan yang belum terpenuhi.  

Salah satu cara untuk mengatasi masalah modal, seperti mendapatkan modal dari pelanggan 

melalui agen penjualan, memberikan potongan harga pada pembeli yang memberikan uang muka 

(DP), dan mencari partner untuk mengembangkan bisnis. 

2. Akses Terbatas ke Teknologi 

Permasalahan UMKM juga lahir dari banyaknya pelaku UMKM yang masih gagap teknologi 

(gaptek) 

Istilah ini merupakan sebutan bagi individu yang tidak tahu-menahu tentang kemajuan teknologi 

serta tidak bisa mengoperasikannya. Kondisi gagap teknologi ini bisa disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya kondisi ekonomi, kondisi lingkungan, lokasi wilayah, dan lain sebagainya. 

Perkembangan teknologi yang terjadi sekarang ini melahirkan geliat ekonomi digital yang justru 

membawa banyak manfaat bagi pelaku UMKM, tidak hanya dalam memasarkan produknya tetapi 

juga memudahkan proses produktivitas para pelaku UMKM. Kehadiran saluran marketplace dan 

media sosial membuka peluang bagi pelaku UMKM dalam mengenalkan produk mereka ke ranah 

yang lebih luas. Selain itu, produktivitas pegiat UMKM semakin lebih mudah dan efisien berkat 

adanya perkembangan teknologi, mulai dari melakukan pembukuan secara digital, membayar pajak 

melalui sistem aplikasi, dan lain-lain. 

Seperti yang sudah disebutkan bahwa salah satu faktor yang menjadi kendala adalah tidak 

meratanya penyebaran informasi di Tanah Air yang menyebabkan munculnya virus gaptek ini. 

Selain itu, generation gap antara pelaku UMKM yang diwakilkan oleh generasi X dan pelaku 

UMKM dari generasi milenial melahirkan jarak soal permasalahan UMKM ini.  Ada baiknya pelaku 

UMKM di usia muda turut mengajarkan atau memberikan penyuluhan terkait teknologi terkini 

terhadap pelaku UMKM di usia senior. Mereka yang lebih tua juga diharapkan tidak segan untuk 

bertanya mengenai update terkini di dunia bisnis. 

3.  Kurangnya Inovasi 

Kurangnya inovasi menjadi permasalahan UMKM yang tidak bisa terelakkan.  Jumlah UMKM di 

Tanah Air terus bertambah. Di satu sisi, geliat masyarakat Indonesia yang tinggi dalam membuat 

bisnis sendiri sangat baik dalam membantu mendorong perekonomian nasional. Di sisi lain, banyak 

juga yang mendirikan usaha hanya karena ikut-ikutan tren atau latah. Alasan ini yang membuat 

banyak pelaku UMKM jalan di tempat dalam mengembangkan usahanya karena minimnya inovasi. 

Akhirnya banyak usaha yang hanya bertahan selama 1-2 tahun, kemudian bangkrut karena produk 

atau jasa yang ditawarkan tidak kuat atau kalah bersaing. Banyak pelaku UMKM di Indonesia yang 

hanya menjalankan bisnis berdasarkan ikut-ikutan tanpa melihat potensi diri yang dimilikinya. 

Tidak mengherankan jika produk UMKM lokal yang berhasil menembus pasar internasional 

terbilang masih sedikit. Jika dibandingkan dengan produk sejenis dari negara luar, produk UMKM 

Indonesia kalah saing, baik dari segi kualitas dan harga. Produk yang lahir dari latah atau ikut-ikutan 

tren ini tidak muncul dari konsep yang matang dan memiliki kemiripan satu sama lain dengan 

produk sejenis. Di awal, permintaan dan barang ditawarkan sama-sama banyak, namun lama-

kelamaan permintaan menjadi turun karena konsumen yang sudah bosan dengan barang sejenis. 

Untuk itu, pelaku UMKM diharapkan mampu berpikir kritis sekaligus inovatif dalam memproduksi 

barang dan jasa. Meski barang yang ditawarkan sejenis, tetapi jika masing-masing memiliki 

perbedaan yang signifikan membuat konsumen mempunyai banyak pilihan. Pelaku UMKM dapat 

melakukan riset terhadap perilaku konsumen sekaligus trial and error untuk mengetahui formula 

yang tepat bagi produk yang dihasilkan. Perkembangan teknologi yang ada juga membuka peluang 

bagi UMKM untuk mengikuti pelatihan atau workshop yang bermanfaat bagi kelangsugan 

usahanya. Selain memperhatikan kualitas produk, peningkatan layanan juga penting untuk 

diperhatikan terutama bagi pelaku UMKM di bidang jasa. 
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Mengidentifikasi Potensi Kreatif UMKM 

Diversifikasi produk merupakan suatu usaha untuk melakukan pembaharuan pada produk, 

baik produk yang telah ada atau produk yang belum ada dengan tujuan untuk meningkatkan 

penjualan. Suatu produk yang dihasilkan oleh unit usaha, baik itu secara perorangan atau dikelola 

oleh badan usaha tentunya dihasilkan berdasarkan kebutuhan masyarakat. Masyarakat sebagai 

konsumen yang akan menentukan produk apa yang mereka beli sesuai kebutuhannya. Saat ini 

persaingan pasar sangat banyak, selain persaingan antar perusahaan, badan usaha maupun UMKM  

telah banyak berkembang di masyarakat. 

Keberlangsungan suatu usaha ditentukan oleh pendapatan yang dihasilkan oleh usaha tersebut 

sehingga dari pendapatan dapat menghasilkan produk selanjutnya dengan keuntungan yang telah 

ditetapkan dari produk. Suatu badan usaha tentunya harus bisa menarik minat konsumen terhadap 

produknya, tidak hanya dalam jangka waktu sementara. Masyarakat sebagai konsumen tentunya 

akan merasa bosan jika produk yang mereka beli sama saja atau bersaing dengan badan usaha lain 

yang memiliki produk sama dengan kualitas berbeda. Oleh karena itu harus ada inovasi atau 

pembaharuan terhadap produk yang ada. 

Produk dengan jenis yang sama akan memiliki persaingan yang tinggi. Suatu badan usaha 

terutama UMKM yang bergerak dalam skala kecil tentunya harus bisa bersaing dengan usaha lain 

dengan lebih menonjolkan produk yang mereka hasilkan. Persaingan yang tinggi, maka suatu 

badan usaha tentunya harus melakukan diversifikasi produk. 

Diversifikasi produk membutuhkan adanya inovasi terbaru dari produk tersebut. 

Diversifikasi dapat dilakukan dengan cara memberikan keanekaragaman pada hasil produk yang 

dipasarkan. 

Variasi produk akan menghasilkan produk baru dengan bahan utama yang sama dan hasil produk 

yang beragam. Keberagaman produk dapat juga dilakukan dengan membedakan desain kemasan 

pada masing-masing produk.  Keberagaman inilah yang akan menarik minat konsumen dalam 

membeli produk tersebut, baik dari segi rasa maupun tampilan produk yang dihasilkan. 

Suatu UMKM harus bisa menetapkan strategi dalam menjalankan usahanya. Diversifikasi produk 

merupakan salah satu bentuk strategi pemasaran produk yang mempunyai peranan penting dan 

mampu mempengaruhi keputusan konsumen atau pembeli.  Diversifikasi produk mampu 

meningkatkan minat konsumen dalam berbelanja menggunakan prinsip keberagaman produk. 

Diversifikasi produk selain memperhatikan jumlah produk yang dihasilkan tentunya juga harus 

menjaga kualitas produk. Adanya diversifikasi akan memberikan keutungan yang semakin 

meningkat dalam usaha tersebut. 

Pentingnya pemahaman mengenai pengembangan produk yang beragam dan berkualitas 

sesuai kebutuhan konsumen sangat perlu ditingkatkan oleh pelaku UMKM agar kegiatan usaha 

tersebut dapat terus berlanjut. Diverifikasi produk memberikan salah satu solusi kepada pelaku 

usaha agar dapat menambah nilai jual dari produknya. 

Peran dari pemerintah untuk dapat memberikan edukasi dan pelatihan kepada pelaku UMKM 

mengenai pentingnya diverifikasi produk sangat diperlukan. Hal ini disebabkan, masih banyak 

pelaku UMKM saat ini yang belum memahami proses penganekaraman produk sesuai dengan 

ketersediaan produk dan kebutuhan konsumen. Ketika produk tersebut terus dikembangkan sesuai 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan konsumen, maka UMKM diharapkan dapat berjalan 

secara berkelanjutan. 
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Keunikan Produk dan Layanan UMKM 

Menciptakan produk yang kreatif belum tentu berhasil diterima dalam jangka waktu yang 

lama. Ada juga produk unik namun belum berhasil membentuk loyalitas pelanggan terhadap produk 

tersebut. Selain unik, produk yang berkualitas juga seringkali menjadi hal yang menarik dan menjadi 

pertimbangan bagi pelanggan untuk membeli produk. Produk yang unik dan berkualitas juga dapat 

memberikan citra positif bagi bisnis. 

 

Cara membuat dan membangun produk menjadi unik dan berkualitas adalah: 

1.  Riset Pasar 

Melakukan riset pasar sebelum membuat atau memasarkan suatu produk. Jangan sampai ide unik  

yang sudah menarik tetapi tidak bisa diterima oleh pasar atau konsumen. Riset dapat membantu 

memahami permintaan dan penerimaan produk. Selain itu, informasi yang diperoleh dari riset pasar 

ini dapat digunakan untuk merampingkan, memperbaiki, mengelola sistem distribusi, produksi dan 

hal lainnya yang berkaitan dengan produk. 

2.  Peka Terhadap Konsumen 

Suatu produk juga akan dikatakan unik karena memiliki nilai tambah yang tidak dimiliki produk 

lain. Dan keunikan tersebut tentunya dapat memuaskan konsumen. Karena itulah, peka terhadap 

konsumen itu juga sangat penting. Misalnya dengan memastikan kualitas produk yang diberikan 

telah sesuai dengan harapan atau kebutuhan konsumen; mengelola permintaan konsumen dengan 

baik; serta memanfaatkan umpan balik dari pelanggan dengan baik.   

3.  Mengamati Kompetitor 

Fokus dengan calon konsumen itu penting. Namun tidak ada salahnya melihat juga gerak gerik 

kompetitor. Salah satunya dengan mempelajari SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, 

Threats) milik kompetitor dapat digunakan untuk mengevaluasi produk milik sendiri. Terutama 

untuk menjawab pertanyaan, apakah produk kita sudah mampu bersaing dengan kompetitor atau 

belum.  Dengan mengamati kompetitor, kita dapat memperbaiki produk sehingga lebih berkualitas 

dan unik.  

4.  Kompilasikan Data 

Perlu menggabungkan semua cara yang telah diuraikan menjadi satu informasi baru yang berguna 

bagi proses evaluasi, perbaikan, dan inovasi bagi produk dan bisnis secara keseluruhan. 

 

Pemasaran Kreatif untuk UMKM 

  Pemasaran kreatif adalah salah satu bentuk pemasaran yang kini sedang banyak digunakan oleh 

para pemilik  UMKM. Ini adalah cara efektif untuk menarik perhatian calon pelanggan dan 

memberikan alasan yang membuat mereka tertarik untuk membeli produk. Pemasaran kreatif untuk 

UMKM mencakup banyak hal, mulai dari membuat iklan, membuat video, laman web, dan strategi 

media sosial. Semua ini bertujuan untuk menarik dan mempertahankan pelanggan, serta 

mempromosikan produk atau jasa UMKM. 

Strategi pemasaran kreatif diawali dengan menentukan tujuan. Apa yang ingin dicapai? Apakah  ingin 

meningkatkan penjualan atau mendorong pelanggan untuk mengambil tindakan tertentu? Jawaban ini 

akan membantu menentukan media yang tepat dan konten yang akan dibuat untuk mencapai tujuan.  

 Selanjutnya, buat rencana pemasaran kreatif yang tepat bagi UMKM. Buat strategi apa yang akan 

digunakan untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Dapat menggunakan strategi seperti 

promosi, penawaran khusus, dan konten yang berkualitas untuk menarik calon pelanggan. 

Konten yang berkualitas adalah salah satu cara yang efektif untuk menarik perhatian dan membangun 

hubungan dengan pelanggan. Buat konten yang berkualitas dan relevan dengan produk atau jasa Anda. 

Buatlah video, podcast, dan tulisan yang menarik dan informatif yang bisa dibagikan di berbagai 

platform media sosial. Membuat konten berkualitas tidak hanya akan membantu meningkatkan 

https://www.smallbusinessrainmaker.com/small-business-marketing-blog/5-ways-to-increase-product-quality
https://www.corporatevision-news.com/8-ways-to-improve-product-quality-in-2021/
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visibilitas dari produk atau jasa Anda, tetapi juga akan membangun kepercayaan dan meningkatkan 

citra merek yang baik. Pemirsa akan tertarik untuk mengunjungi situs web Anda atau mengikuti akun 

media sosial karena mereka tertarik dengan konten yang dibagikan.  

Dapat juga menggunakan alat pemasaran digital seperti email dan iklan untuk mempromosikan 

produk. Ini adalah cara yang efektif untuk mengirimkan informasi tentang produk kepada pelanggan 

yang sudah ada dan calon pelanggan.  

Jika semua hal ini dilakukan dengan benar, maka tujuan pemasaran tercapai. Penjualan UMKM 

meningkat. Pemasaran kreatif adalah cara yang efektif untuk menarik perhatian dan membangun 

hubungan dengan pelanggan.  Dengan strategi dan alat yang tepat, tujuan pemasaran dapat tercapai 

dengan melibatkan banyak cara yang berbeda, seperti mengadakan promosi, penawaran khusus, dan 

penggunaan media sosial. Dengan membandingkan berbagai opsi, UMKM dapat memilih yang paling 

cocok untuk tujuan pemasarannya.  

 

Digitalisasi Proses Bisnis UMKM 

Digitalisasi UMKM adalah proses berubahnya transaksi bisnis dari sistem konvensional ke 

sistem digital. Perubahan ini menawarkan banyak kemudahan kepada para pelaku UMKM.   UMKM 

memiliki peran terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia sehingga menjadi penting bagi sebuah 

UMKM melakukan digitalisasi bisnis untuk meningkatkan performa dari sebuah usaha agar dapat naik 

kelas dan memiliki daya saing. 

Berdasarkan Kementerian Koperasi dan UKM mencatat bahwa pada 2022, jumlah UMKM yang telah 

memasuki ekosistem digital mencapai 20,76 juta unit. Jumlah itu sudah meningkat 26,6 persen 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 16,4 juta UMKM. Ini berarti sudah ada 32,44 

persen dari 64 juta unit UMKM yang telah memasuki ekosistem digital. 

Bagi UMKM yang akan melakukan transformasi ke digitalisasi bisnis harus melakukan riset pasar, 

riset kompetitor, menentukan sistem digital serta menentukan media yang akan digunakan dalam 

sistem bisnis yang akan dijalankan.  Digitalisasi pada bisnis memberikan banyak manfaat bagi para 

pelakunya, berupa kemudahan transaksi yang diberikan dan luasnya jangkauan.  

 

Keunggulan Digitalisasi Proses Bisnis UMKM 

Seluruh upaya digitalisasi UMKM akan meningkatkan pendapatan. Ini karena UMKM 

menyediakan akses pembayaran digital yang memudahkan konsumen untuk bertransaksi sekaligus 

memaksimalkan sistem pengelolaan keuangan secara digital.  Selain itu, beberapa keunggulan lainnya 

adalah pengelolaan inventaris yang efisien, seperti penggunaan sistem otomatis untuk memantau dan 

mengelola stok produk; mencegah kekurangan atau kelebihan persediaan yang dapat mempengaruhi 

efisiensi.  Kemudian akses pasar yang lebih luas. Misalnya dengan membangun toko online atau 

bermitra dengan platform e-commerce; menjangkau pelanggan di berbagai lokasi tanpa batasan 

geografis.  Selain itu, kepuasan pelanggan ditingkatkan karena pemesanan dan pembayaran online 

untuk kenyamanan pelanggan; pelayanan pelanggan yang lebih cepat dan responsif melalui platform 

digital. 

 

Manfaat Integrasi Teknologi dalam UMKM 

Dalam dunia bisnis yang dinamis UMKM harus mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman untuk tetap relevan dan kompetitif.  Salah satu kunci adaptasi tersebut adalah dengan 

memaksimalkan peran perangkat teknologi, baik untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas jangkauan pasar, atau meningkatkan kualitas produk dan layanan.  Teknologi kini telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari formula sukses bisnis UMKM di era modern.  Adapun 

beberapa manfaat yang bisa diperoleh UMKM dari adopsi teknologi antara lain efisiensi operasional 

melalui automatisasi tugas-tugas rutin untuk menghemat waktu dan sumber daya serta peningkatan 

https://www.liputan6.com/tag/teknologi
https://www.liputan6.com/tag/adopsi-teknologi
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produktivitas.  Berikutnya adalah pengumpulan dan analisis data dengan pemanfaatan data untuk 

memahami perilaku pelanggan serta pengambilan keputusan yang lebih baik.  Terakhir, peningkatan 

keterlibatan pelanggan karena penggunaan platform digital untuk berinteraksi secara langsung dengan 

pelanggan serta program loyalitas dan promosi yang dapat diakses secara online. 

 

Studi Kasus Keberhasilan UMKM dengan Pendekatan Kreatif dan Inovatif 

Kisah Sukses: "Burger Burgess" 

1. Profil UMKM: 

• Warung burger kecil dengan modal terbatas di pusat kota 

2. Strategi Kreatif dan Inovatif: 

• Merancang menu burger dengan kombinasi rasa yang unik dan tidak biasa 

• Menggunakan teknologi untuk memesan secara online dan memberikan diskon melalui aplikasi    

khusus 

• Mengadakan acara tema bulanan dan berkolaborasi dengan seniman lokal untuk desain kemasan 

yang menarik 

3. Faktor Kunci Kesuksesan: 

a. Kreativitas dalam Menu: 

• Menyediakan variasi burger yang tidak biasa untuk menarik perhatian pelanggan 

b. Pemanfaatan Teknologi: 

• Meningkatkan efisiensi dengan sistem pemesanan online dan pembayaran digital 

c. Branding dan Pengalaman Pelanggan: 

• Desain kemasan yang menarik untuk menciptakan pengalaman unik bagi pelanggan 

4. Strategi Penerapan Desain Berorientasi Pengguna : 

1. Definisi Desain Berorientasi Pengguna: 

a. Fokus pada kebutuhan dan preferensi pengguna dalam pengembangan produk atau layanan 

b. Membangun pengalaman yang memadai dan memuaskan 

2.   Langkah-Langkah Implementasi: 

           a.  Identifikasi audiens target dan kumpulkan umpan balik mereka 

           b.  Libatkan pengguna dalam proses desain dan evaluasi 

           c.  Kembangkan solusi yang memecahkan masalah dan mudah digunakan 

3.   Contoh Penerapan: "Burger Burgess" 

           a.  Melibatkan pelanggan dalam pemilihan menu dan desain kemasan 

        b.  Penyesuaian menu berdasarkan umpan balik pelanggan secara berkala 

c. Menampilkan kesuksesan penerapan desain berorientasi pengguna pada pertumbuhan   

        bisnis 

 

 
                   Gambar 1 Burger Original             Gambar 2  : Burger Tuna 

Sumber:   iStock (2014)               Sumber:  cockpad.com (2015) 
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SIMPULAN 

Pengembangan bisnis UMKM menjadi kunci penting dalam menggerakkan roda 

perekonomian Indonesia. UMKM harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar 

dan teknologi, mengembangkan produk dan inovasi yang lebih baik dari pesaing mereka, mencari 

modal dengan kreatif, mengembangkan jaringan bisnis, dan mendapatkan dukungan dari pemerintah 

dan perusahaan besar.   Kreativitas dan inovasi menjadi landasan utama untuk pertumbuhan dan 

keberhasilan UMKM. 

Selain itu, strategi utama dalam mengembangkan bisnis UMKM adalah dengan mengidentifikasi 

keunikan produk, menerapkan pemasaran kreatif dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi.  Tantangan harus dapat diatasi melalui kreativitas.  Keterbatasan modal dan persaingan dapat 

diatasi dengan strategi kreatif dan inovatif.   

Dengan mengatasi tantangan yang dihadapi, UMKM dapat memperkuat posisi di pasar dan meraih 

kesuksesan jangka panjang.  UMKM akan mampu menjadi kekuatan perekonomian nasional di masa 

depan yang mampu menyediakan banyak lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

mendorong pengembangan wilayah, dan meningkatkan pertumbuhan dan keberlanjutan ekonomi RI. 

 

Dokumentasi Kegiatan : 
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